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Pengaruh Model SSCS (Search, Solve, Create, And Share) Terhadap
Literasi Sains Murid FASE F

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) terhadap kemampuan literasi sains murid Fase F pada materi
Sistem Pertahanan Tubuh Manusia di SMA Negeri 3 Penukal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental dan desain
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, kelas
11.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas 11.4 sebagai kelas kontrol. Analisis data
dilakukan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan
paired Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest
kelas eksperimen sebesar 37,35, sedangkan kelas kontrol sebesar 36,46. Setelah
pembelajaran, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 82,38,
sedangkan kelas kontrol menjadi 68,85. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 pada kelas kontrol dan kelas eksperimen,
dengan nilai t hitung masing-masing sebesar -9,610 dan -18,273. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kedua kelas.

Kata kunci: model SSCS, literasi sains, sistem pertahanan tubuh manusia,
fase F
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The Effect Of The SSCS (Search, Solve, Create, And Share) Model On The
Scientific Literacy Of Phase F Students

Abstract

This study aimed to determine the effect of the Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
learning model on the scientific literacy skills of Phase F students in the Human
Immune System material at SMA Negeri 3 Penukal. This study employed a quantitative
approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group
Design. The research sample consisted of two classes, namely Class 11.3 as the
experimental class and Class 11.4 as the control class. Data analysis was conducted
using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing with an paired Sample
t-Test. The results showed that the mean pretest score of the experimental class was
37.35, while that of the control class was 36.46. After the learning process, the mean
posttest score of the experimental class increased to 82.38, while the control class
increased to 68.85. The results of the paired sample t-test showed a significance value
of 0.000 < 0.05 in both the control and experimental classes, with t-values of -9.610 and
-18.273, respectively. This indicates that there was a significant difference between the
pretest and posttest scores in both classes.

Keywords: SSCS model, scientific literacy, human immune system, phase F
students.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21
menuntut setiap individu memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam konteks pendidikan, keterampilan
tersebut diwujudkan melalui kemampuan literasi sains yang berfungsi
sebagai bekal murid untuk memahami fenomena ilmiah di sekitar mereka
serta membuat keputusan yang bertanggung jawab berbasis bukti ilmiah.
Keadaan ini menyadarkan kita betapa dibutuhkannya keberadaan
pengetahuan dan teknologi yang dikenal dengan sains dalam dunia
pendidikan (Sari et al., 2025).

Kemampuan literasi sains memiliki nilai penting bagi murid karena
membantu mereka memperoleh pemahaman tentang konsep-konsep ilmu
pengetahuan dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Hidayat &
Hidayati, 2024). Literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan sains dalam upaya memecahkan masalah sains. Indikator
kemampuan literasi sains dalam penelitian ini disusun dengan mengacu
pada kompetensi literasi sains PISA 2018, yang meliputi kemampuan
mengidentifikasi masalah atau pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena
secara ilmiah, dan menggunakan bukti-bukti ilmiah (OECD, 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains
murid di Indonesia masih tergolong sedang hingga rendah, tahun 2015
urutan ke 62 dari (69 negara)(Pratiwi, 2019). Pada tahun 2018 Indonesia
berada pada peringkat ke-70 dari 78 negara yang ikut serta, dengan
perolehan skor yaitu 396, Berdasarkan hasil survei PISA 2018, skor
Indonesia pada kemampuan literasi sains adalah 396 poin, sedangkan skor
rata-rata OECD mencapai 489 poin. Dengan demikian, skor literasi sains
Indonesia masih 93 poin di bawah rata-rata (OECD, 2019). Seperti diuraikan
oleh Fadilah et al, (2020), rendahnya literasi sains murid Indonesia

disebabkan oleh pembelajaran yang belum sepenuhnya mengembangkan



keterampilan proses sains dan sikap ilmiah murid. Hasil penelitian
Wulandari & Sholihin, (2016) menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains murid Indonesia, khususnya pada aspek pengetahuan dan kompetensi
sains, hanya mencapai rata-rata 66,45% dengan kategori baik. Namun,
capaian ini masih belum menggambarkan penguasaan menyeluruh
terhadap keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan
bukti ilmiah secara optimal. Rendahnya kemampuan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran sains di sekolah masih memerlukan inovasi metode
yang mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan
ilmiah murid.

Pembelajaran sains di sekolah sering kali masih bersifat
konvensional dan tidak kontekstual, sehingga murid cenderung menghafal
konsep tanpa memahami relevansinya dalam kehidupan nyata (Khairrunisa
et al, 2025). Berkaitan dengan pembelajaran biologi, khususnya pada
materi “Sistem Pertahanan Tubuh Manusia,” murid dihadapkan pada
konsep yang abstrak dan kompleks. Materi ini menuntut kemampuan
berpikir ilmiah dan pemahaman mendalam tentang hubungan antar sistem
tubuh serta respon imun terhadap patogen. Hal ini memperkuat perlunya
strategi pembelajaran yang mendorong murid untuk aktif mencari,
mengolah, dan membagikan pengetahuan secara bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri 3 Penukal,
Pembelajaran Biologi pada materi Sistem Pertahanan Tubuh Manusia masih
didominasi ceramah, presentasi, dan diskusi dengan media buku paket,
serta Aplikasi PowerPoint yang belum mampu membantu murid
memvisualisasikan mekanisme sistem imun yang bersifat abstrak dan tidak
dapat diamati secara langsung, sehingga materi ini menjadi salah satu topik
yang paling sulit dipahami. Kondisi tersebut berdampak pada kesulitan
murid dalam mengidentifikasi masalah ilmiah, menjelaskan fenomena
biologis, dan menggunakan bukti ilmiah, yang menunjukkan bahwa literasi
sains murid belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
bahan ajar berupa model pembelajaran yang tidak hanya menyajikan

materi, tetapi juga memandu proses berpikir ilmiah murid secara



sistematis. Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dipilih karena
setiap tahapannya selaras dengan indikator literasi sains, yaitu menelusuri
masalah, memecahkan masalah berbasis konsep dan data, menciptakan
representasi, serta mengomunikasikan hasil.

Salah satu model yang dinilai efektif untuk mengembangkan literasi
sains adalah model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS).
Model ini berfokus pada aktivitas murid dalam menemukan masalah,
Menurut Febriyanti et al., (2014), Tahapan dalam model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) memiliki keterkaitan dengan
kemampuan literasi sains karena setiap sintaks memberikan kesempatan
kepada murid untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan
masalah, menggunakan informasi, dan mengomunikasikan hasil secara
ilmiah. Hasil kajian Listia et al., (2025) menunjukkan bahwa model SSCS
memiliki potensi dalam mendukung pengembangan literasi sains melalui
pembelajaran yang melibatkan murid secara aktif.

Pada tahap Search, murid diarahkan untuk mencari informasi serta
menemukan dan mengidentifikasi permasalahan atau pertanyaan yang
berkaitan dengan topik pembelajaran. Tahap ini berkaitan dengan
kemampuan mengidentifikasi masalah atau pertanyaan ilmiah, karena
murid perlu mengenali permasalahan berdasarkan informasi yang
diperoleh. Pada tahap Solve, murid menganalisis permasalahan dengan
menggunakan pengetahuan dan informasi yang relevan untuk memperoleh
penyelesaian. Proses tersebut mendukung kemampuan menjelaskan
fenomena secara ilmiah, karena murid menggunakan konsep dan
pengetahuan sains untuk memahami permasalahan yang dihadapi.

Selanjutnya, pada tahap Create, murid mengembangkan hasil
pemikiran dan penyelesaian masalah menjadi suatu produk atau hasil
karya. Dalam proses tersebut, murid memanfaatkan informasi dan hasil
analisis yang telah diperoleh untuk menghasilkan suatu penyelesaian yang
didukung oleh informasi atau bukti yang relevan. Tahap Share memberikan
kesempatan kepada murid untuk menyampaikan dan menjelaskan hasil

yang telah dibuat kepada teman atau kelompok lain. Kegiatan tersebut



mendukung kemampuan murid dalam mengomunikasikan hasil analisis
serta menggunakan bukti untuk memperkuat penjelasan yang disampaikan.
Dengan demikian, penerapan SSCS dapat memberikan pengalaman belajar
yang mendukung perkembangan kemampuan literasi sains melalui kegiatan
mencari informasi, menganalisis masalah, menghasilkan penyelesaian,
menggunakan bukti, dan mengomunikasikan hasil secara ilmiah (Anggraini
et al., 2025; Listia et al.,, 2025).

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, penerapan Model
SSCS berpotensi menjadi salah satu solusi dalam mengembangkan
kemampuan literasi sains murid pada materi sistem pertahanan tubuh
manusia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui Pengaruh Model SSCS (Search, Solve, Create, and Share)
terhadap kemampuan literasi sains murid Fase F pada Materi Sistem

Pertahanan Tubuh Manusia di SMA Negeri 3 Penukal.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini hanya difokuskan untuk mengetahui pengaruh Model
SSCS (Search, Solve, Create, and Share) terhadap kemampuan Literasi
Sains murid.

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi Sistem
Pertahanan Tubuh Manusia.

3. Subjek penelitian dibatasi pada murid kelas XI SMA Negeri 3 Penukal
semester genap tahun pelajaran 2025/2026.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu:

Bagaimana pengaruh model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap
kemampuan literasi sains murid Fase F pada materi Sistem Pertahanan

Tubuh Manusia di SMA Negeri 3 Penukal?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Menganalisis pengaruh model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
terhadap kemampuan literasi sains murid Fase F pada materi Sistem

Pertahanan Tubuh Manusia di SMA Negeri 3 Penukal.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan oleh berbagai pihak:

1. Bagi peneliti, Penelitian ini memberikan pengalaman langsung kepada
peneliti dalam menerapkan model pembelajaran inovatif berbasis
konstruktivis, yaitu Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Melalui
penelitian ini, peneliti dapat memahami efektivitas model SSCS dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains murid.

2. Bagi murid, model SSCS diharapkan dapat membantu murid
meningkatkan kemampuan literasi sains dalam memahami konsep
Sistem Pertahanan Tubuh Manusia secara bermakna.

3. Bagi guru, Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
guru dalam memilih model pembelajaran yang interaktif, kontekstual,
dan berpusat pada murid. Penerapan model SSCS dapat menjadi
alternatif  strategi pembelajaran  biologi yang mendorong
pengembangan literasi sains, berpikir kritis, dan kemampuan
pemecahan masalah ilmiah murid di kelas.

4. Dapat menjadi referensi dan acuan bagi penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan model pembelajaran berbasis SSCS pada variabel,
jenjang pendidikan, atau materi biologi lainnya. Penelitian lanjutan
dapat memperkaya pemahaman tentang efektivitas model SSCS dalam
membangun literasi sains dan keterampilan ilmiah murid di berbagai

konteks pembelajaran.



F. Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model SSCS
terhadap kemampuan literasi sains murid kelas XI pada materi Sistem
Pertahanan Tubuh Manusia di SMA Negeri 3 Penukal.

2. Hipotesis Alternatif (H,): Terdapat pengaruh yang signifikan model
SSCS terhadap kemampuan literasi sains murid kelas XI pada materi

Sistem Pertahanan Tubuh Manusia di SMA Negeri 3 Penukal.

G. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Variabel Independent (Bebas) : model Search, Solve, Create, and Share
(SSCS)

2. Variabel Dependent (Terikat): Kemampuan Literasi Sains

H. Daftar Istilah

1. Model pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) merupakan
model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang menekankan pada
keaktifan murid dalam membangun pengetahuan melalui proses ilmiah
dan pemecahan masalah. Sintaks model pembelajaran SSCS terdiri atas
empat tahapan kegiatan utama, yaitu: (1) Search (Mencari): murid
mengidentifikasi dan mencari informasi atau data yang relevan untuk
memahami permasalahan yang diberikan oleh guru. (2) Solve
(Memecahkan): murid menganalisis informasi yang telah diperoleh dan
menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menemukan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi. (3) Create (Mencipta): murid
mengembangkan ide atau produk hasil pemecahan masalah, seperti
laporan, model, atau presentasi yang menggambarkan pemahaman
konsep mereka. (4) Share (Berbagi): murid mempresentasikan hasil
karyanya kepada teman atau kelompok lain, kemudian melakukan
refleksi serta diskusi untuk memperdalam pemahaman konsep dan

memperkuat kemampuan komunikasi ilmiah.



2. Literasi Sains merupakan kemampuan seseorang dalam memahami
konsep, prinsip, dan proses ilmiah untuk mengidentifikasi masalah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, serta menggunakan bukti ilmiah
dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Indikator literasi sains 1) Indikator pertama
mengidentifikasi masalah atau pertanyaan ilmiah. 2) Indikator kedua
menjelaskan fenomena secara ilmiah. 3) Indikator ketiga menggunakan

bukti ilmiah.
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